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Buku ini menjelaskan mengenai struktur dasar spora
morfologi kumpulan sporangia sepeti strobilus dan sinangium,
metode pembuatan preparat, karakteristik dari spora pada
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Tipe spora berdasarkan ratio P/E

Kategori ukuran spora

Penentuan tipe spora berdasarkan
apertura
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Struktur sporangium tumbuhan paku.
Tumbuhan paku yang memproduksi strobilus
Sinangium Psilotum nudum dan anatominya
Sinangium  Ptisana  sp. Dan  Anatomi
sinangium Marattia sp.

Morfologi sorus pada Osmunda sp. dan
Hymenophyllum sp.

Morfologi sori berbagai jenis paku. a.
Dicranopteris  linearis  (habitus) dan b.
susunan sorinya, c. Morfologi sporangium
pada daun fertil Schizaea dicothoma, d. Daun
fertil Lygodium microphylum , e. Salvinia sp.,
e. Sori Cyathea Latebrosa, f. Sori Schizocaena
molucana

Variasi morfologi dan posisi sori pada
anggota ordo Polypodiales.
Alat dan bahan yag digunakan

dalampengamatan spora menggunakan
metode tanpa asetolisis

Morfologi spora tumbuhan paku Drynaria
sp. yang diamati menggunakan metode
tanpa asetolisis dengan  mikroskop
cahaya

Alat dan bahan persiapan preparat spora
tanpa asetolisis untuk SEM (atas searah
jarum jam : Sputter coated, serbuk emas,
sample holder. Bawah : SEM)

Morfologi spora  Drynaria sp. yang
diamati dengan SEM dengan metode
tanpa asetlisis dan  menggunakan
coating.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
metode Asetolisis untuk pengamatan
menggunakan mikroskop cahaya

Bagan alir pembuatan preparat dengan
metode asetolisis
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Spora Lindsaea sp. hasil asetolisis yang
diamati menggunakan mikroskop cahaya
Alat dan bahan untuk pegamatn spora
menggunakan Metode asetolisis untuk
pengamatan Scanning Electron
Microscope (SEM).

Contoh preparat polen hasil asetolisis
yang diamati menggunakan SEM

Irisan polen dengan dengan pewarnaan:
1. U+Pb, 2. TCH+SP, 3. PA+ TCH+SP
Stuktur dasar spora monolet tumbuhan paku
Stuktur dasar spora trilet tumbuhan paku
(Sumber :

Bagian disekitar laesura

Morfologi spora monolete dan trilete.
Bentuk apertura

Skematik tipe spora berdasarkan jumlah dan
bentuk apertura
Spora berdasarkan jumlahnya

Tipe skluptur pada spora

Morfologi spora Lycopodiella cernua (kiri) dan
Lycopodiella sp

Contoh morfologi spora Selaginella exalta
yang diamati menggunakan SEM

Morfologi spora Ophioglossum dan Psilotum
nudum

Spora £quisetum dengan 4 elater

Morfologi spora jenis Glecheniales

Morfologi spora anggota Schizaeales. (Dari
kiri ke kanan) : Schizaea dicotoma, Lygodium
mikrophyllum, Lygodium japonicum
Morfologi spora Salvinia adnata.

Morfologi spora Cyatheales a. Cyathea
contaminans, : Schizocaena molucana
Morfologi spora monolete ordo Polypodiales.
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